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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil Analisis perusahaan sudah menerapkan 5S pada 

manajemen penataan gudang namun pada pelaksanaan masih kurang baik 

atau terbilang cukup berdasarkan hasil evaluasi  implementasi 5S pada 

gudang 3 tiga PT. Sumber Urip Sejati sebagai berikut : evaluasi 

implementasi Seiri termasuk dalam kategori cukup dengan skor 59%, 

evaluasi implementasi Seiton termasuk dalam kategori cukup dengan skor 

49%, evaluasi implementasi Seiso termasuk dalam kategori cukup dengan 

skor 48%, evaluasi implementasi Seiketsu termasuk dalam kategori cukup 

dengan skor 50%, evaluasi implementasi Shitsuke termasuk dalam kategori 

cukup dengan skor 44%,  

2. Usulan perbaikan dari hasil Evaluasi implementasi 5S  sebagai berikut: 

Usulan perbaikan  untuk Seiri 

 Diberikannya prosedur tertulis pada papan pengumuman, sehingga 

para karyawan dapat memahami dan lebih disiplin dalam 

pengambilan barang di gudang. 

 Memberi label barang 

 Pengelompokan data barang sesuai jenis, ukuran dan kegunaanya 

Usulan perbaikan untuk seiton 

 Membuat jadwal dan melakukan penataan 

 pemberian nama pada rak barang dan tempat penyimpanan barang 

agar mudah diingat 

 membuat garis tanda pemisah seperti cat atau lakban warna sebagai 

tempat pemisah peletakan barang dan jalan, dan diberi label atau 

visual sebagai ciri khas 

Usulan perbaikan untuk seiso 

 Menambahkan tempat sampah  
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 Dilakukannya pembersihan barang-barang yang tidak diperlukan 

dengan membuang pada tempat sampah atau tempat khusus barang 

yg tidak terpakai 

 

Usulan perbaikan untuk seiketsu 

 Memberi APAR dan P3K di gudang  

 Di terapkanlarangan merokok di area gudang 

Usulan perbaikan Shitsuke 

 Memberi  slogan  dan symbol  tentang karakteristik bahan pada  

dinding gudang  

 Merencanakan jadawal bulanan untuk meeting agar komunikasi 

antar karyawan berjalan dengan baik 

6.2 Saran  

Dari kesimpulan diatas dapat dibuat saran di tunjukan untuk perusahaan 

tempat penelitian  dan penelitian selanjutnya, sebagai berikut : 

6.2.1 Saran Untuk Perusahaan 

1. Perusahaan diharapkan dapat mengimplementasikan 5S pada devisi-

devisi yang lain, karena melalui implementasi 5S dapat membuat proses 

pekerjaan menjadi lebih terarah  dangan adanya tempat yang rapi , 

ringkas dan resik. 

2. Untuk implementasi 5S  yang masuk dalam kategori buruk segera 

dilakukan upaya- upaya perbaikan agar tidak semakin buruk, sebagai 

berikut adalah saran dari 2 terendah implementasi 5S di gudang tiga : 

 Seiri 

- Pelebelan atau kode barang yang akan di simpan di dalam 

gudang 

- Diberikannya prosedur tertulis pada papan pengumuman tentang 

pengembalian barang di gudang 

 Seiton 

- Penataan barang seharunya di buatkan jadwal dan tempat yang 

sesuai ukuran, intensitas barang, dan fungsinya. 
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- Dibuatkan garis pemisah agar tidak ada yang meletakan barang 

yang sembarangan 

 Seiso 

- Di dalam gudang atau di area gudang sebaiknya ada larangan 

merokok agar tidak terjadi kebakaran serta menjaga area gudang 

bebas putung rokok 

- Tempat sampah yang ada di gudang tiga di ganti dengan tempat 

sampah yang dapat memisahkan limbah organik, anorganik dan 

B3 atau tempat sampat yang memadai. 

 Seiketsu 

- Didalam gudang di lenkapi dengan APAR dan kotak k3 

- Dibuatkan jadwal piket atau larangan membuang sampah 

sembarangan, agar gudang selalu terlihat bersih. 

 Shitsuke 

- Pemberian slogan  dan pemberian simbol-simbol di gudang 

- Membuat jadwal bualanan untuk melakukan evaluasi dan 

assessment agar unsur-unsur dari 4 S tersebut terkontrol. 

 

6.2.2 Saran Untuk Penelitian Selanjutnya 

1. Untuk penelitian selanjutnya lebih baik tidak hanya sekedar usulan 

tetapi dapat mengimplementasikannya. 

2. Untuk metode yang digunakan pada Penelitian selanjutnya diharapkan 

bisa   menambahkan metode-metode lain seperti perancangan tata letak 

fasilitas atau manajemen gudang. 

3. Saat melakukan wawancara dengan responden sebaiknya memilih 

responden yang memiliki pengetahuan lebih tentang objek atau metode 

yang digunakan saat penelitian. 
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